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Penguatan Pembiayaan Koperasi : Membangun Kesadaran

Berkoperasi dan Memperkuat Usaha Anggota
Oleh Ery Supriyadi B,

Ahstrak
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pemasaran, akses informasi, don okies permodolan, bemampuwan DM dalam
mengelola koperasi. Salah satu fek bunct tngkat perkembanpan koperasi ferado
puda  wpava  pengaalan pemblavaan  koperas)  dalam rangka meningkafkan
kemampuan permodalon boperast dalom mendukung feglatan wsaho angeeta dan
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koperast, afn jiga berarn ndak ada prikiek fasilinas! vang haryve dinikmal unink
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KOPERASI DAN TANTANGANNYA

Tahun 2010 Kementrian Koperasi & UKM dan Dewan Koperasi Indonesia

{Dekogun) menyatakan tahun kebangkitan koperasi, meskipun secara aktual,
koperasi masih dalam kondisi marjinal dan tertimggal, tetapi juga terdapat
beberapa koperasi yang berprestasi pada tingkat wilayah dan nasional.

|




Pengalaman dan penelition menunjukkan baohwa kelemahan pertumbuohan dan
perkembangan koperasi diantaranya menyangkut akses pemasaran. akscs
informasi, dan akscs permodalan, kemampuan 5DM dalam mengelola koperasi.
Salah satu titik kuncinya berads pada upaya pengustan pembiayaan koperasi
dalam rangka meningkatkan kemampuan permodalan koperasi  dalam
mendukung kegiatan usaha anggota dan koperasi. Jika koperasi kuat dalam
permodalan, diharapkan mampu memperkuat struktur modal dalam mendukung
jalannya vsaha anggota dan perusahaan koperasi. Pertanyaannya yang muncul
adalah bagammana proses memperkuat pembiayaan koperasi, kegiatan apa yang
dapat memperkuat pembigyasn koperasi, dan dimana lokasi penguatan koperasi
perlu dilakukan.

Fasilitasi pembiayaan koperasi merupakan salah satu aktivitas pembangunan.,
Sementarn i,  akovitas pembangunan yang hanva berorientasi  kepada
pertumbuhan telah berdampak tidak langsung pada fterjadinya kescnjangan
sosial atau kemiskinan secara tidak disengaja. Padahal apabila masalsh
kemiskinan terus dibiarkan akan menimbulkan dampak negatif  terhadap
berbagai kegiatan lain, bahkan terjadinva disintegrasi sosial dan kerusakan
lingkungan. Hal ini harus diwaspadai dan disikapi secara arif melalu upaya
mencari jalan keluar, di antaranya dengan penguatan Koperasi.

Aktvitas dan  dinamika pembangunan dapat terlibat dari  hasil dan
dampaknva, di antaranya ditunjukkan oleh indikator tingkar pengangguran,
kerentanan sosial ckopomi, perkembangan kawasan, dan ketshanan pangan.
Berikut ini disajikan mengenai  keempat indikator tersebut sebagai rangkaian
fenomena yang menggambarkan kondisi exisiing pembangunan.
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Secara uasmna] tm‘dﬂpal lima prfivinsi tertinggi dar tingkat pengangguran
terbuka {(data tahun 2008), yvaiu Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah,
Sumatera Utara, dan DK1 Jakarta. Jika keadaan pengangguran ini disandingkan
dengan keadaan perkembangan perkotaan secara nasional pula, maka akan
nampak bahwa pengangeuran pada kelima provinsi ini menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan stukior perkotaan. Analisis tumpang {overlay) antara
keadaan pengangguran dan sistermn perkotaan menunjukkan korelasi yvang koat
bahwa wileyah vang semakin mengembangkan kawasan perkotaannys ternyata
diikuti dengan semakin meningkat pula angka pengangguran terbukanya,




Selanjutnya hal vang sama juga terlihat pada peta ketahanan dan kerawanan

pangan (tahun 2010) dengan index kerentanan sosial ekonorm (2010}, Kedua
peta ini menunjukkan bahwa sepanjang pulau Sumatera, Jawa, Bali, Flores,
Sumbawa, Sumba, kepulavan Maluku dan Papua memiliki kerentanan sosial
ekonomi yang tinggi diikuti dengan kerawanan pangan.
Keduoa keadaan di atas menjelaskan secara gamblang bahwa negen kita,
Iixlonesia dalam keadaan rawan pangan, rentan sosial ekonomi, terjadimya
pengangouran, kemiskinan. Dengan kata lain bahwa terjadi kerentanan dan
kerawanan pangan di perdesaan dan kemiskinan perkotaan dalam pembangunan
di Indonesia saat ini, baik dalam bentuk the abjective peor, the free poor, the
creative  poor, amu the  unified poor, Gambaran i memprihatinkan
perkembangan pembangunan, terlebih lagi jika dikaitkan amanabh UUD 1945
yvang mengisyaratkan upaya pencerdasan kehidupan dan  kesejahterasn
masyarakar.

Di era reformasi saat ini, koperasi mulal nampak terkebiri, padahal sebelum
UUD 1945 dismandemen, lembagn koperasi mendapatkan pengakuan penuh
secarn konstitusional. Permumbuhan ekonom: cenderung diwamai dengan pola
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pikir dan pendekaton intervensi pasar bebas, yang menempatkan koperasi
schagal aktor yang harus mampu bersaing bebas pula. Koperasi diminta untuk
bersaing  dengan pelaku ckonomi atas mekanisme pasar bebas, sementara i
peluang dan informasi pasar bersifat asimetnis terhadap koperasi, bahkan
terdapst beberapa indikasi sejumlah kebijakan menjadi inhibitor bagi koperasi.
Kecenderungan liberalisasi ekonomi di perdesaan dan pertanian dilakukan lewat
pencabutan  subsidi, keterbatasan  sarana  produksi, kurang tersedianya
infrastukiur dasar (jalan, air, wenaga listrik, dll), maupun produksi vang minim.
Kondisi ini berindikasi adanya proses alienasi terhadap koperasi. Tika dikaitkan
dengan keadaan kerentanan  sosek, kerawanan pangan, kemiskinan, dan
pengangguran, apaksh ini merupakan hasil dari proses amandemen tersebut,
Kalau diingat kembali saat krisis ekonemi tabun 1998, KUMEM (Koperasi
Usaha Mikre Kecil dan Menengah) memegang peranan penting dalam nila
transaksi, pertumbuhan ckonomi maupun penyverapan tenaga kerja.  Peran
KUMEKM cukop sigmfikan menjembatani  pemuliban ckonomi menghadapi
krisis, Namun demikian, sepertinya habhis manis sepah dibuang, ketika kondisi
perekonomian mulai normal kembali, sepertinya KUMEM kembali ke dasar
kekumuban dalam kondisi marjinal.  Pada saat krisis ekonoms dilakukan
pemulihan dan penyehatan perbankan, tetapl KUMEM kurang mendapatkan
perhatian serius dibandingkan dengan sektor perbankan. KUMEM nampaknya
masih dipandang sebelah mata, Persoalannya adalah apakah pemenntah masih
memilikl comwmitment and political will secarn konsisten dan kontinu untuk
mengembangkan KUMKM ? Atau pengembangan koperasi bagi pemerintah
hanya merupakan slogan belaka demi capaian tujuan politis semata’,
Bagaimana pula  mekamisme  opeérasional  otonomi daerah  dalam
mengembangkan koperasi. Paling tidak terdapat beberapa isu kunci dalam
penguatan pembiayaan koperasi, yaitu
. Apadan bagaimana kerangka kebijakon pemerintah bagi pertumbuhan
dan perkembangan koperasi
2. Sejauhmana skim pembiayaan koperasi ditempatkan sebagai strategi
pengembangan KUMEM
3. Bagmimuana dampak berbagai variasi skim penguatan pembiayasn antar
lokasi atan tingkat pemerintahan dacruh vang berbeda-beda.
4. Apakah pencrapan strategi penguatan pembiayaan koperasi berdampak
bagi perubahan ke arah vang lebih baik terhadap periumbahan KUMKM
5. Apakah otonomi dagrah akan dapat memperbesar ataun jusiru
memperlemah kondisi perkembangan KUMEKM dan bagaimana
pembagian peran pemerintah pusat dan dacrah bagi
penumbungkembangan koperasi.

Tulisan ini mencoba deskripsi terhadap kelima isu dengan pendekatan
normatif dan berbasis pada pengalaman kebijakan maupun prakiek penguatan
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KUMEM schagai suatu proses pembelajorsn.  Pada akhimnya tulisan i
mencoba memberikan pemikiran dan solusi altematif dalam upaya memperkuat
pembiayaan koperasi,

KEGIATAN KOPERASI : INISIASTI DAN DAMFPAKNYA

Koperasi bercirikan dual fdentity, vaitu angzota koperasi bertindak sebagai
pemiliki sekaligus sebagai pelanggan. Kegiatan koperasi diawah dari inisiatif
dari segenap sumber daya koperasi untuk memenuhi kebumwhannya secara
efektifl dan efisien. Inisiacil orgamisast dan wsaha Koperasi secarn normatf
scharusnya direncanakan dengan tepat dan benar. Paling tdak terdapat tiga
komponen wtama dalam kegiatan koperasi yaitu keusahaan, keangpotaan. dan
kepengurusan. Kunci dari tercapainya inisiatif kegiatan koperasi adalah
kesadaran uniuk berperan dari segenap elemen sumberdaya monusia di Kopaerasi
dengan memantaatkan scoptimal  segenap  sumberdaya  internal  maupun
cksternal bagi kepentingan bersama. Semakin tinggi tingkat kesadaran untuk
berperan akan semakin banyak inisiasi kegistan koperszi dan semakin tinggi
kegiatan koperasi yang ditunjang oleh perencanaan uwsaha koperasi yang
komprehensif. Keadaan imi ditunjukkan dengan keterlibatan akiif secara penuh
anggota, manajemen, dan penguros koperasi, rasa kepemilikan anggota terhadap
koperasi yvang (inggi. pengurus maupun anggota bermotivasi untuk mencapai
tjuan bersama secara optimal, dan bersikap empat dalam setiap momenium
kegiatan koperasi,  Kegiatan koperasi yang berbasis pada kessdaran untuk
berperan ini akan menumbuhkembangkan koperasi dan para anggotanya,
adanya kolaborasi dalam pengelolaan koperasi secara efisien dan efektf,
peningkatan kapasitas intemal koperasi. dan terjalinnya jaringan usaha Koperasi
dalam mengakses pasar. Kegiatan koperasi yang bermantaat akan berdampak
bagi komumitas anggota koperasi, pengelola, pengurus koperasi. dan masyarakal
lingkungannya.  Kegiatan koperasi yang bermanfaat seperti imi akan
memberikan umpan balik terhadap kesadaran berperan vang semakin besar dan
meningkat sejalan dengan berkembangnya koperasi.

Kepiatan koperasi yang berbasis pada kesadaran untuk berperan pada
akhimya akan berpengaruh pula terhadap interaksi Koperasi itu sendiri secara
internal dan cksternal dalam berbagai fungsi manajemen maopun  bisnis
koperasi. Hal imi berkait dengan kemampuan koperasi melakukan kerjasama,
partisipasi dengan berbagai variasinya, adanyanya saling kepercayaan, dan
memunculkan adanya hubungan saling ketergantungan antar  pihak yang
berkepentingan dalam kegiatan usaha dan organisasi koperasi. Kondisi ini akan
memperleas interaksi koperasi guna mengakses berbagai  peleang  pasar,
informasi, teknologi, kevangan, Interaksi secara intemal dan eksternal dari
kegiatan koperssi pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran anggoat untuk
berperan atau menarik minat orang untuk menjadi anggota koperasi. Sehaliknya




jika galah sate atan dan keempat komponen interaksi mengalami kemuonduran,
maka ditkuti dengan turunnya kesadaran untuk berperan terhadap koperasi.

PERMASALAHAN DAN SCARCITY KOPERAST

Koperasi dihadapkan kepada keterbatasan struktural dan tantangan kultural,
Nilai solidaritas, gotong rovong, dan silih asih dalam masyarakar mulai
mengalami kegamangan sejalan dengan masuknya modernisasi dan keterbukaan
informasi serta globalisasi. Koperasi ditempatkan sebagai lembaga yang sejajar
dengan BUMN, BUMS dalam percaturan perckonomian nasional, seméeniara
kemampuan koperasi dalam gerak dan layanannya masth dihadapkan pada
berbagai keterbatasan bagi pemenuhan kebutuhannya, vaitu keterbatasan
permodalan, pemasaran, lemahnya kompetensi SDM. dan lemahnya jaringan
usaha dan informasi dalam menunjang miéraksi bisnis koperasi.  Padahal
sccar konstitusional dan kebjjakan (RPIMMN dan RPIPN), koperasi tercatat
schagai scktor/badan usaha yang diharapkan mampu memperluas kescmpatan
berusaha, kesempatan kerja, dan mengentaskan kemiskinan,

Data menunjukkan (Deptan, 2004: Kemenegkop &URM. 2004) babwa

KUMEM menjadi katup pengaman dalam pertumbuhan ekonomi saat krisis
ekonomi terjadi. KUMKM dan sekior pertanian berperan strategis dalam
menggerak perekonomian dan penyerapan tenoga kerja.  Sekior ini juga
memberi andil besar sebagal mesin penggerak pembangunan, peredam gejolak
perckonomian. menopang/penyangga perckonomian nasional, dan menjadi
sektor yang mampe mengentaskan kemiskinan, memperkuat ketahanan pangan,
dan menyerap lapangan kerja. Tidakiah dapat dipungkiri bahwa KUMEM dan
sekior peranian memeégang peranan penting dalam pembangunan. walaupun
pada saat krisis ekonomi terlampani kondisi keduanya kembali pada posisi
“dilemahkan”™. Sebenarmya peran KUMKM ini merupakan sekior yang terfalu
berharga untuk diabaikan, sehingga penguatan pembiayaan kopernsi menjadi
kebutuhan bagi pembangunan, bukan menjadi beban pembangunan.
Kinerja KUMKM dan sekior pertanian seringkali digambarkan sebaga: sekior
inferior atau membebani pembangunan. Walan koperasi memberikan manfaa
bagi pembangunan, namun perlakuan dand  pasar dan informasi yang asimelris
mencmpatkan sebagian besar koperasi pada posisi inferior dan marjinal.
Keadaan ini menjelaskan pengakuan yang relatif rendah terhadap keberadaan
koperasi,  Atan dengna kata lain interaksi koperasi berada dalam katcgori
rendah, sehingga kepercayasn ferhadap koperasi berkurang. keakiifan anggota
koperasi menurun, transaksi bisnis koperasi menurun, kontnbusi koperasi dalam
pembengunan menurun, dan munculnya ketergantungan koperasi terhadap
program pemerintah atau dikooptasi oleh sektor lainnya.

PERLUKAH PENGUATAN PEMBIAYAAN KOPERASIL ?




Penguatan pembiovasn koperasi dimaksudkan untuk memiaslitas: kekuatan
organisasi dan usaha koperasi maupun anggotanya dalam rangka memperkuat
akscs koperasi terhadap intcraksi pasar, icknologi produksi |, informasi, dan
meningkatkan produktivitas dan kreativitas koperasi.  Pertanyaannya adalah
perlukah pengustan pembiayaan bagi koperasi, apa bentuknya, apa tujuannya,
apa ditfferensiasinya, dan hagaimana mengefektifkan capaiannya.

Sebagaimana diketahui bahwa secara nasional terdapat 133000 Koperasi,
jutaan petani, peternak, nelayan, dan UMKM yang berusaba dan berperan akrif
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi. Jumlsh UMEM, petani sebagai
anggota koperasi cukup besar imi membutuhkan modal untuk menjalankan
usaha dan roda penggerak ckonomi secara agregat.  Mercka membutubkan
modal, akses pasar, akses informasi, dan jaringan pasar. Mereka merupakan
asel sekaligus potensi dalam memanfastkan dan mengolah sumber daya,
schingga mampu berperan schagal roda pengegerak maupen mesin pertumbuhan
ckonomi baik pada tingkat lokal, wilayah, maupun nasional

Penyerapan tenaga kerja memupakan salsh satu upayva dalam mengentaskan
kemiskinan, Realitas menunjukkan bahwa KUMEM mampu menvediakan
lapangan kerja bagi masyarakat. Data BPS (206) menunjukkan bahwa 98 %
tenaga kerja diserap di sektor KUMKM. Hal ini berarti bahwa memperkuat
koperasi melalui skim pembiayaan yang optimal akan berdampak bagi kuat dan
sehatnya koperasi.  Semakim mampunya  koperasi menjalankan usaha dan
semakin banyak menyerap tenaga kerja, schingga angka pengangguran aktual
dapat ditckan di kawasan perdesaan maupun perkotasn. Koperasi di perkotaan
diharapkan mampu menjadi katup pengaman guna mengentaskan kemiskinan
kom, dan Koperasi perdesaan memperkual ketahanan pangan  disamping
menurenkan kondisi kerentanan sosial ckonomi.

Koperasi yang kuat bermakna bahwa wsaha anggota koperasi dan
keanggotaannya semakin meningkat, sehingga penguatan pembiayaan koperisi
berarti adanya promosi usaha bagi petani, peternak, dan nelayan teraolong
dalam wsaha mikro dan usaha kecil. Kuatnya koperasi berfungs: menjadi wadah
pengembangan bagi usaha mikro vang semakin berkembang menjadi wsaha
kecil, dan selanjuinya menjadi usaha menengah, Tentunya pelayanan koperasi
kepada anggota-anggotenva diantaranva melalui pelayanan kevangan bagi
peningkatan pendapatan rutin dan layak wsaha bagi anggota dan koperasi it
sendiri, Koperasi berkembang secara simultan bersama perkembangan usaha
angpotanya pula. Jika Koperasi Kuat tetapi anggoia koperasinya lemah berarti
hanva pengurus don pengelola koperasi vang kuat; jika anggotanva mendapat
layanan keuangan tetapi koperasinya  hancur berati anggota mematikan
koperasinya; artinya terjadi kooptasi sate pihak dengan pihak  lainnya.
Penguatan pembiayaan koperasi selayaknya dimaknakan bahwa akses
permodalan bagi koperasi memiliki daya dorong usaha menjadi lebih baik dan
progresit batk bagi angeota maupun perusahaan koperasi.
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Secara nasional, pada tahun 2008 menunjukkan bahwa layanan bank hanya
menjangkau kira-kira 8 % (4 jeta UMEM ) vang tersebar di 10000 desa , jumlah
dana perkuatan usaha yang diberikan baro mencapai 9% dari koperasi yang ada,
baru menjangkan koperasi namun belum menjangkas UMKM. Karena jumlah
koperast dan UMKM yang sangat besar menjadi potensi pasar komoditas dan
pasar uang. Jlika KUMKM fidak diberdayakan terdapat indikasi menyebabkan
kemuskinan yang semakin besar dan menfadi beban negera dalam jangka
panjang.

Ketersediaan modal adaloh kKeharvsan unmek mendukung wsaha,  Modal
kevangan diperlukan sehagai faktor produksi sebhagai pelancar, sehaga faktor
kritis, dan schagai alat peningkatan kapasitas pelako dalam mengadopsi
teknologi . Dengan demikian penguatan pembiayaan koperasi ditujukan untuk
memfasilitasi peran modal ini bag perusahaan koperasi dan dukungon usahs
anggota. Salah satu peran yang dilakukan adalah memposisikan koperasi
schagai Lembaga Kevangan Mikro,

Peran kredit pada koperasi  berkaitan erat dengan upaya untuk memperkuoat
kelembagaan koperasi dalam akses permodalan. Beberapa mentaat keedit pada
koperas: meliput: membaniu  anggota dan masyarakal untuk  mengatasi
keterbatasan modal dengan bunga rendah. mengurangl  anggota koperasi pada
pelepas uang, memperbail strukiur dan pola pemasaran produk anggota/usaha
kKoperasi, menjadi alal mekanisme transfer pendapatan untuk mendorong
pemerataan, dan scbagai msenbf untuk mendorong produksi dan kreasi movasi,

Pengalaman pembigvaan koperasi dapat dilibat dari skim maupun program
pemerintah dalam memfasilitasi perkuatan modal. Pengalaman membicarakan
fesson  learmibest practice, kegagolan dan  keberhasilan, kelemahan dam
kelebihan, serta keefektifan. Kita dapat mengungkap bagaimana pengalaman
tentang Bank Desa, Kredit Usaha Rakyat, modal awal padanan, asuransi dan
reasuransi kredit, penjaminan kredit, penjaminan simpanan, dan lumbung desa.
Demikian pula praktek PIKUM maupun pemberian bantuan  hantuan sosial
{Bansos) bag: KUMKM.  Secara prakiek, koperasi temasuk lembaga yang
tahan banting, walau seringkali sisi negatifkekurangan vang  diberitakan.
Padahal prestssinya melebihi kelemahannya, misalnyn cukup besar dana
simpanan dan cadangan akemolatif vang dimiliki koperasi secara nasional
dibanding dengan piutang negara yang dimiliki koperasi, misalnya kasus KUT,
Efek halo dan stereotipe kegagalan koperasi di masa lalu cenderung dijadikan
alasan kelemahan lembaga koperasi, vang seringkali kurang sebanding dengan
efek posiif keberhasilan yang ada.  Disinl terjadi pula proses asimetris
informasi terhadap pertumbuhan dan perkembangan koperasi. Sejarah mencatat
bahwa KUMEM terbukti - tahan banting.  Hal ini ditunjukkan  oleh
keterandalanya dalam pengalaman pasca knsis ekonomi perekonomian yang
digerakkan rakvat dalam bentuk koperasi dan UKM mampu bertabhan dan tetap




hidup. Keadaan ini tentunya membenkon kevakinam agar terus membantu,
mendorong. dan membesarkan perakan koperasi,

Namun demikian harus disadari pula bahwa lambannya pertumbuhan
koperasi ditentukan oleh keaktifan dan interaksi anggota di dalam organisasi
dan usaba koperasi. Anggota sebagai pemilik dan pelanggan koperasi. Persoalan
yang cukup parah yang dihadapi gerakan Koperasi saat ini adalah terdapat
sejumliah mdikas: bahwa angpota tidak merasa sebagan pemalik, kemampuan
manajerial dan enireprenenrship skill yang sangat terbatas dalam mengelola
koperasi sebagai badan wsaha yang profesional. Terlebih lag gotong rovong
sehagar nilai sosial yang dulu menjadi nilai dasar koperasi, sekarang  ini mulai
kehilangan  pegangan, scjalan dengan  kegiatan koperasi schagai  badan
usaha/ekonomi  yang cenderung bermotif komersial semata dan  hanya
mempertiimbangkan biava dan nilai rransaksi/keuntungan mendorong koperasi
terjebak dalam komersialisasi semu, Kondisi i dapat terlihat pada beberapa
situasi, yaitu koperasi schagai badan wsaha terus berkembang tetapt akar
keorganisgsiannya  rapub; usaha  koperasi semakin  berkembang, tetapi
anggotanya tercerabut dar kKegiatan perkoperasian; usaha koperasi berkembang
untuk pengurus telapt anggodanya terkoopiasi; koperasi berkembang sebagai
papan nama koperasi semata, tetapi jauh dan prinsip dan nilai koperasi. Jika
keadaan ini terus berlanjut dan dianggap lumrah, maka koperasi dalam jangka
panjunge akan sakit, Sokimya suain organisasi kKoperasi membutuhkan wakiu
untuk mengatasi atau mengobatinya, karena menyangkut tatanan nilas, pranata
sosial, dan atmosfir bisnis dari kelembagaan koperasi secara internal maupun
ekstermainya.

KOPERASI SEBAGAI LEMBAGA KEUANGAN MIKRO

Pembangunan dan pengembangan koperasi bersifat kompleks, schingga
memerlukan koordinasi dan dukungan sektor-sektor luin., Pendekatan lintas
sektoral dan integratif dapat menghindari everlapping program, duplikasi
kegiatan yvang mengakibatkan pemborosan anggaran. Terdapat beberapa upaya
pemberdayan waha mikeo kecil dalam bentuk tiga jenis kredit yaiu kredit
umum, kredit khusus (program ) dan kredit penerusan, Bank Indonesia (BI) juga
memiliki program  bantuan teknis untuk meningkatkan akses usaha kecil
terhadap kredit perbankan. antara lain : Program Pengembangan Usaha Kecil
{PPUK). Program Kemitraan Terpadu, dan Proyek Kredit Mikro, Kebijakan
lainnya berupa penyisihan 3% dari laba BUMN unmok pengembangan usaha
kecil, usaha kecil vang memiliki potensi ekspor, pembentukan Pos Ekonomi
Rakyat (PER). Skim pemberdayaan ini diharapkan dapat berfungsi schagai
pusat informasi bagi UKM.  |§

Kredit Program menyangkut prosedur penyaluran, besaran dan bentuk kredit,
bunga kredit, tengeang wakitu pengembalian, sasarannya'target, rentang waktu,
serta mdikator keberhasilan program. Selanjuinya Ashari (2000) menyatakan
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bahwa fakwor yang harus diperhatikon dalam kredit program adalab ahapan
usaha dan pengalaman berusaha, keordinasi untuk menghindar tumpang tindih
antar program  ying kontradiktif,  kcjelasan tujuan yang ingin dicapai
implementasi program. Beberapa bentuk pembiayaan pembangunan dan skim
kredit dijelaskan pada Tabel 1 di bawah ini.

Pemblayaan Pembangunan dan Skirm Eredit P em bliayaan

FErmibimann | Shirm

B ey € L e BELT. BLR, Bansos

E LYY

Bantuan Derggulin FRALIK, LPED. FMAF
Poneyproraton s Folcrclml DR LUIE PR, PRKUIRA
Subzidl burnga Bimias, KLIT, KER KKPA
Ko rshal SP3, KUR

Drisamping skim kredit di atas, juga erdapat beberapa upaya untuk
meningkatkan akses KM sentra ke dalam sumber modal, pasar, informasi, dan
teknologi. Skim-skim antara lain:

I Skim Modal Awal Padanan (MAP) yang disalurkan kepads KSP/USP

Koperasi,
. 8kim layanan pengembangan bisnis melalui BDS,
Skim Kredit Usaha Rakyst (KLUR ),
Skim peningkatan akses UMKM terhadap sumber permodalan melalui
Jfeminan Resi Gudang,
Skim Surat Utang Koperasi (SUK).
akim MAFP pola ventura dan Inkubator,
Skim P3KUM pola Svariah dan komvensional,
Perkasa syariah dan konvensional,
. akim Penjaminan kredit dan Anjak piutang,
10, Skim Prospek Mandiri,
I1.5kim Pembiayaan calon TKI dan Tanggung Renteng.

A

e

=

Secara normatif, terdapat beberapa kelebihan dari keberadaan koperasi
sebagail LM, yaitu berupaya dalam pengentasan kemiskinan, bertindak sehagas
lembaga pengembangan ckonomi rakyat. Koperasi sebagai LKM tumbuh dan
berkembang bersama masyarakat, koperasi mengaskar di masyarzkat, dan
koperast mampu memenuhi kebutuhan masyarakat miskin dan Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR).

Disamping kelebihannya, Koperasi sebagai LKM juga dihadapkan pada
beberapa permasalahan, di antaranya kemampuan menghimpun dana yang
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berasal atan mengandalkan jumlah anggeots, Kemampuan menyalurkan dano di
koperasi terbatas karena kemampuan SDM dan pengalaman vsaha. Koperasi
Juga dihadapkan kemampuan manajemen operasionsl yang dalam prakicknya
sangal tergantung pada pengurus koperasi.  Kemampuan menghasilkan
keuntungan dari jasa keuangan mikto juga masth tergantung dan kemampuan
pengures koperasi dan komitmen anggota.  Hal ini berhubungan erat dengan
kemampuoan dar koperasi dalam membangun janngan dan akses pasar yang
miasih terbatas, semakin diperparah lagi dengan kemampuan perencanaan dan
pelaporan koperasi yvang kurang,

Tabe | 2. Eomparasi Potensi dan Permasalahan yang dibadage LEK
SurmBer ; Wl adin dak e Wijeno (2005)

Bspek BPR dan BRI Unit Dasa Koperasi
Kemampuan Menghimpun | Mengandalkan tingkat sukuy dlengandalian jumiah
Dana l.maa rata-rata bank umuam anggonta
EemampuanMemyalurlan | Rasio Loan to Depeosit Ratio Terbatas karena kemampuan
Dana |LDR] ramun kualtazoya pedu | S0M dan pengalaman usaha
diperhatikan
Kemampuan Manajemen | Tergantung pada beberapa Tergantung pada penguris
Operasional SOM lunci mparas
Eemampuan Menghasdkan | Relanf bib baik dibanding Tergantung darn kenamauan
Laba bank umum pengurus koperasl dan
komitmen anggota
Epmampuan jaringan dan Fokus pada usaha Mlasih Terbatas
A smt pasar Agangan
Kemampuan perencanaan | Masihberagam, Khususaya Kurang
dan pelaparan BPA yang rmamiliki medal
terbatas dan parg beroparasi
di krar lawa dan Bali

Lembaga Kewangan Formal cenderung memberikan  prioritas entuk
masyarakat perkotaan. skala transaksi vang besar, dan memberkan pinjaman
non pertanian.  Disamping 1w, Lembaga Kewvangan Formal cenderung
rendah/sedikit  membent  msentif  masyarakal  perdesaan, yaito  kesulitan
adminmistrasi  (menycbar secam  geografis, lemzhnya komunikasi), resiko
sistematis { musim, kovarian pendapatan), kurangnya informasi, tidak adanya
alat standar pinjaman ({laporan keuangan aftau asal usul kredit), serta
permasalahan  pengembalian  (berkail dengan muosim  panen, pengembalian
modal kerja). Koperasi sebagai LKM memiliki kelemahan dan kelebiban.
Salah satu Kelemahannya adalah bahwa simpan pinjam pada koperasi refatif
memiliki besaran dan jumlah simpanan kecil, besaran dan jumlah pinjaman
kecil, jumlah nasabah cukup banyak, dan belum mampu menghimpun dana dan
memaobilisasi sumberdaya |

12




Tabol 3. Fota Lembaga Epimngan Mikrolndonesa (Sumber | Areyad, L, 2003}

Lemibags Keusngan Heusngan Mikro Semi Heuangan Mikro
Mk Formal Frmal IFferera

Bank Eomearsial | Koparast | Arisan
BRI Ut Doca KSP Parm ban Pinjarnan
Bank Dagang KLk Persearangan (komersis
LS dan non kamarsial
Benk Pembangunan Lemb. Swadayz Penjual eceran
hiasyarakat ©
Bank Perkreditan Rakbwat = Pengembangan Pamilik Toko
Hubungan Bank dengan  Pelepas Uang
Ealomgpok Swadas
Masvarakat
= Proyek Mikmo Kredit
Lem. Keu Mon Bank : Frogei Pamerintah
BKD 1oT

Lembaga Dana Kradit Prog. Ksluamgs Sajahiera
Perdasaan : BEK. LPE,
LFM, LFD

Besley (1994) menvatakan pasar kredit bersifat tidak semporna  karena
persoalan kepemilikan informasi antara peminjam dan pemberi pinjaman, Hal
ini diikuti dengan efisiensi pareio vang rendah sehingga menyebabkan
penawaran kredit tidak pernah memenuhi semuoa permintaan kredit yang ada.
Infornsasi  vang  lidak  sempuma  menyvangkut  mforms:  tdak  simetris
{asymmerric  information), moral  hazard, kesalahan  pemilihan  (adverse
selecrion), dan pencatuan kredit {credit rationing).,

Pasar kredit perdesaan mengandung tiga hal (Hotf & Stgilitz, 1990), yaitu
masalah penyaringan {screening probiem) ., masaah insentif (ncentive problent),
masalah penegakan {enforcement problem). Selanjuimya pendapat ini didukong
oleh  Besley (1994), yang menyatakan bahwa pasar kredit perdesaan
mengandung nga ciri urama, yaitu Kelangkaan agunan, kurang berkembangnya
lembaga komplementer, serta teradinys risiko kovarian dan pasar yang
terscgmentasi { kegagalan pelunasan karena perubahan harga produk. fluktuasi
harga dan cuaca, serta kegagalan pada sekelompok individu atau pada satu
Bacrah geografis). Perbandingan kinerja LKM koperasi dengan non koperasi
dapat dilibat pada Tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Komparasi Kelembagaan Keuangan Mikro

Lralan BRI LInE Dese | ) Pegainion Eoperes KKP

K ragaa nbred|

& kN hdaieal Mmdal Fegaidaian = PO rads
Eejakorsumsi | Berjn konsumsi

- K.ll-:r-npd\. LIS Lmum Umum Umum Urmam Limum

= [ddad Plafan (Rp 005 EDS00nD 150 50000 5 00 BTERRE T K] 500 ma

®  Bentok bredk LEarsg buingi Uarg haral Uarg hural Uang b Liang bl

& Larv Enjacman (bulsR) | &R0 3-30 E-60 1-11 B

® Sk lnga (w14 16 10:a3 16 dari B 18

s jenimiank FEmALEar Pengitaan sgunan | Peelargan Persharanagunan | Pershanan
hpuran aganan g

B Pl ket

® bk agundii §Towrsah dom §.Torsah ibar Bararg S Tarah dan ST dan
Banpangn, Senk | Bangunen, Surst | Berpe mk fergunan, Sumk | Danguman
Berhuiga Eeihaiga B P a

®  CappeEngapmn |t e poic el wrichy b Pk e e pok

a  Paraluran Inclards Indmdu Indl i Indrwidu Berkslompolk:

Ariian Pergembalin

®  Pertuk Pengemialan | Lang s IFarg bumal LFarg bl LFang huns Liang s

& inaknPingeralElien | Bulanak Eulina IS hariwokadl | Haflan, g, | Pais sanes

bl
[Sumber: Supriatna, 20:09]

Yaron (1994} menvatakan bahwa terdapat 4 (empat) syarat LKM yang

berhasil (1) Suku bunga pmjaman positif cukup tinggd, mampu menutupi biaya
keuangan yang tidak bersubsidi untuk memperiahankan nilai riil ekwitas; (2)
Mencapai tingkat pengembalian vang tinggi; (3) Menawarkan suku bunga yang
cukup tinggi untuk menjamin agar tabungan sukarela meninghkat secara
signifkan sehingga mampu membiayai portofolio pinjaman; (4) Efisien dalam
mekanisme pemberian kredit (biava transaksi dan biava administrasi  yang
rendah). dalam proses penyeleksian, pemrosesan pinjaman, dan mobilisasi
melayani tabungan.

Koperasi schagai lembaga pelayanan masyarakat dibarapkan dapat menjadi
lembaga yang berkelanjutan.  Koperasi dikatakan schagai LKM  vyang
berkelanjutan (Sustainabilitas LKM), jika memenuhi krteria di bawah ini , yaitu

Sesuai dengan kebutuhan orang-orang vang dibantu

Menyatu {embedded) dan terkait dengan jaringan institusi lokal
Terbangunnya konstruksi sosial (socially construcied)
Tersedianya pengaturan sosial-ckonomi untuk memenuhi tujuan
Terbangunnya aksi sosial dan hubungan sosial

Pengaturan kelembagaan

Budaya dan motivasi dir

Milai-nilai yang mengatur tingkah laku

SR A L S Tl Rl e
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0. Instrusi pendukung
[0}, Partisipasi

Dari sisi pemerintah, untuk memperkuat keberadaan LKM, terdapat
sejumlab strateg: nasional keuangan mikro. Strategi inl mengupaya melakukan
sinergitas unsur-unsur sehagai berikut :

I. Reorientasi pemerintah (intervensi, biaya mahal | jangkanan terbatas)
s Herangka hukum yang jelas
« Penyediaan dana untuk pengembangan kelembagaan. kKapasitas

usaha, pelatiban para karyawan lembaga kevangan . pembiayaan

kembali lembaga Keuangan
Lingkungan kondusif
¢ Pembagian tugas berdasarkan wilayah (pusat, provins,
kabupaten/kora)
+ Peraturan, pegdvasan, dan dukung infratrsukiur yang mendukung
3. Peraturan berbasis prinsip kehati-hatian dan pengawasan efektit
¢ Perlindungan penabung Kecil

(%]

e Stahilitas sekior kenangan

+  Menghimpun simpanan

o DMenyediakan layanan vang dibutahkan
-

Memperhatikan ambang batas dalam penerapan prinsip Kehati-
hatian
4. Pengembangan kelembagaan dan kapasitas usaha
s Pengembangan SDM
« Pengembangan kapasitas kelembagaan
o Kerjasama dengan per gunian tinggi
o Kerjasama dengan lembaga pendamping
Kerjasoma dengan dumia wsahg
o Kerjasama dengan lembaga internasional
o Kerjasama antar lembaga kewangan dengan instansi
pemerintah
o Kerjasama guna meningkatkan kemampuan 50M, sistem
operasi dan prosedur, teknologi, jaringan ussha, aksesibilitas,
Jangkauan pelavanan kepasda masyarakar
+ Penguatan intfrastruktur kevangan yang mandirt
Berkaitan dengan pengembangan koperasi dan LKM, strategi nasional
kenangan mikro dilakokan melalui sinergitas unsur-unsur sebagai berikut
. Reorientasi pemeriniah
« Pengaturan dan penyaluran dana bergulir dan program pinjaman
bersubsidi dilaksanakan melalui lembaga kevangan koperasi.

0
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L3 D

Stapkan koperasi, Bagaimana tingkat kesiapan koperasi dalam
jangka pendek 7 Jangka Panjang 7

= Mengalokasikan dana APBN menjadi keperluan pengembangan
kapasitas dan kelembagaan, serta penciptaan sistem pengaturan dan
pengawasan yang efisien

Lingkungan kondusit

Peraturan berbasis prinsip kehati-hatian dh pengawasan cfektif

¢ Pengaturan dan pengawasan lembaga yang terpisah dar dukungan
fungsi kevangan dan teknis dari Kemenegkop &UKM

+ Memastikan adanya pendanaan dan karyawan yvang memadai dari
lembaga pengawas

=  Mengadakan database lengkap mengenai semua koperasi yang
menyediakan layanan jagl kevangan

* Mengembangkan sistem penilaian untuk lembaga kevangan
(koperasi) dengan menetapkan kriteria pembubaran/likuidasi
lembaga vang tidak sehat

B Memastikan penegakan peraturan

Aspek Pembinaan :

+ Fasilitasi pengembangan mekanisme penyediaan dana, pembiavaan
kembali

o Mendukung pengembangzn mekanisme pembiayaan kembali
(refinancing ) dan manajemen likuiditas
o Menghubungkan lembaga keuangan

* Dukungan dan sediaan sehagian dana untuk pengembangan kapasitas
usaha dan . pelatihan SDM, implementasi sistemn sertifikasi

*  Mendorong terjalinnya hubungan simergis dengan bank umum
ifinkage program)

* Fasilitasi pengembangan bersama berbagm jasa pelayanan, vaitu
reknologi informasi. standar operasional prosedur. dan
pengembangan produk.

Aspgk pendukung

+ Lembaga penelitian dan pengembangan

* Memastikan keefektifan kebijakan dan straicgi

« Monitoring terhadap implementasi

* Pengukuran dampak yang muncul

PEMBELAJARAN PENGUATAN PEMBIAYAAN KOBERASI : PIKUM

PIKUM adalah salah satu  program dan bagian mngkaian  kegiatan
pemerintah  dalam  upaya memperluas kesempatan kerja dan pengentasan
kemiskinan melalul peningkatan kesejahteraan keluarga yang dilakukan dalam
bentuk perkuatan permodalan Koperasi Simpan Pinjam (KSFP) dan Unit Simpan
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Pinjam Koperasi (USP). Program ini bftujuan untuk memberdayakan wsaha
mikre melalui perkuatan permodalanserta memperkuat peran dan  posisi
KSPUSP termasuk koperasi yang i kelola,  Koperasi bertindak schagai
Wstrumen pemberdayaan wsaha mikro, schingga program ini secara makro
diharapkan dapat memperluas kesempatan kerja dan mendukung upaya
pengentasan kemiskinan.

Salah satu temuan lapangan (Panggabean, 2008) didapat bahwa kebijakan
perijinan untuk  minimarket'supermarket berpengaruh terhadap keberhisilan
program ini. PIKUM memifasilitasi para pedagang pasar. namun kKebijakan ini
akan berpengaruh pada omzet dan kewntungan pedagang di pasar tradisional,
schingga berakibat pada  terhambatnya  pelunasan  atas  pinjaman  atau
pembayaran cicilan ke koperasi. Kesuksesan suatu program perlu secara jeli
melihat fenomena kartas dan keberlanjutnya, gejolak apa yvang muneul,
bagaimana tindak lanjutnya don sejauhmana keterzantungan masvarakat yang
diakibatkan oleh program P3ELIM.

Pembelajaran PAUKM juga menunjukkan gejala denpan munculnya koperasi
dadakan, karena [wdahnya membuat koperasi. Salah satu vang harus
diwaspadai adalah munculnya koperasi vang kefip kali tidak didasan dari/oleh
keinginan anggota  untuk  membentoknya, tapl muncul dan keinginan
sekelompok orang vang mengambil kesempatan serta hanya ingin mendapat
dana bantuan dalam jumiah bessr dengan jasa kecil dii program pemerintah.

Keadaan i menimbulkan pandangan bahwa Bantuan Langsung Tuna
{BLT) dan bantuan P3KUM dianggap oleh masyarakat scbagai dana bantuan
P3KUM dari  Pemerintah atau dana dan Kementrian Koperasi dan UKM
berstatus sebagal dana hibahdan tidak perle dikembalikan kepada Pemerintah.
Ini merupakan moral hazard yang tidak mendidik kepada masyarakat dalam
jangka pendek. Dalam jangka panjang hal ini menjad: penyakit masyarakal
yang pada akhimya membunuh diri gerakan dan organisasi koperasi itu sendiri.
Oleh karena im, setiap skim program pemerintah menvangkut pembizyaan
koperast selayaknya dikaji secara mendalam buokan hanya pencapaian
pelaksanaan program, tetapi juga mengukur tingkat kerentanan sosial ekonomi
yang mungkin terjadi dan tungkat keberlanjutannya; tidak hanya penyelesaian
program, tetapl juga memperhatikan keefektifan dan timbal baliknya; serta tidak
hanya menghabiskan dana, tetapi juga memperhitungkan rasio putaran dan
komparasi hasil dan biaya dan aktivitasnya.

KONSEP PLA (PRINCIPAL-INTERMEDIARIES-AGENT) DAN
KEBERADAAN KOPERASI

Pelibatan agen dalam sistem pemberian kredit sebagai satu mekanisme teknik
pemberian pinjaman berbasis karakter (character based lending technigue)
dikuti dengan pengawasan lokal memunjukkan kinerja yang efisien untuk
menghindari kesalahan fatal di dalam menilai kemungkinan pengembalian
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pinjaman. Mengacu padn pendapat Van der Meulen, etal (2003) mengenai
proses dan organisasi PIA (Principal, Tntermediaries. Agens). maka terdapat
beberapa konfigurasi yang dapat dilakukan oleh koperasi untuk mengefekiifkan
fungsi dan peranmya bagi dan terhadap anggotanya maupun lembaga keuangan
perbankan.

Pada skema 1, Koperasi bertindak sebagai mediator antara anggota dengan
bank. Pada skema ini terdapat kerjasama bank dengan koperasi guna
mamfasilitasi pemanfaatan jasa layanan perbankan bagi anggota koperasi,
misalnyas pagi. dana pensiun, dang psuransi jiwa. Jdan simpanan anggord.
Anggota memiliki  otoritas  individu dalam  memanfaatkan  jasa layaman
perbankan dan memperoleh nilai tambah lebib jika berstatus pula schagai
anggota koperasi. Koperasi mendapatkan manfaat dan tkatan kerjasama dengan
bank dan manfaar kepercayaon layanan operasional terhadap anggoia, sehingpa
meningkatkan masa memiliki, motivasi anggota untuk menyvimpan uangnva di
koperasi, memanfaatkan unit usaha layanan koperasi (wascerda, sarana produksi,
pembayaran listrikippob, simpan-pinjaman, perumahan, dil ), Skema ini
menunjukkan terdapat hubungan simbiosis mutualistik antara bank dengan
koperas: dan antara koperasi dengan anggotanya.

Pada skema ke-2 dan ke-3, menunjukkan belum adanya keterpaduan relasi-
relasi antara bank dengan Koperasi dan koperasi dengan anggotanya,  Pada
skema ke-2, koperasi melokukan hubumgan intim dengan bank dan hanva
menempatkan anggota sebagal pihak konsumen. Pada kondisi ini, koperasi juga
berposisi schagai kepanjangan tangan dan kaki tangan pihak perbankan,
koperasi menjadi “broker” anmtara bank dengan anpgota, sehingga kopemsi
cenderung bertindak sebagar koperasi papan nama. Hampir sama dengan skema
ke-2, pada skema ke-3 koperasi memiliki hubungan yvang kuat dengan anggota
tetapi laysman koperasi tidak memiliki akses ke perbankan. Pada kondisi mi
koperasi kurang atau tidak mendapat kepercayaan dari perbankan walaupun
koperasi beninteraksi kuat dengan angpota.
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Gambar 1, Prases dan Organsias Inter med ipsl |dimodilifnc dan Van der Meulan, 2,81, 2005)

L —
i

BANE — P R S ANGGOTA ﬁ
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Pada skema ke-2 dan ke-3 ini terjadi masalah prudential banking kepada
lembaga koperasi dan UMEM, akses koperas: terhadap permodalan terbatast,
karena latar belakang agunan. atau jaminan kepemilikan aset, sehingga transaksi
koperasi dengan perbankan kecil atau kKinerjanya rendah (NPL, LDR, ICOR dl1).
Bunk dengan pringip kehat-hatisnnya enggan berhubungan dengan anggola
koperasi. kecuali koperasinya mampu memberikan Kevakinan kepada bank
bahwa transaksinya aman aias jaminan asel koperasi {pengurus). Prakiek i
mengakibatkan rendahnya rasio pinjaman dan simpanan bank terhadap koperasi,
NPL yang tinggi, dan bank vang cenderung bertindak atas dasar adverse risk.
Dalem  jangka panjgng. hubungan intermediasi perbankan menjadi tdak
harmonis dengan koperasi dan anggotanya, termasuk UMEM, di antaranya
menyangkut kecganan perbankan melayani perkreditan KUMKM atau tidak
schatnya perbankan dalam melakukan fungsi intermediasi bagi pelaku wsaha
KUMEM di perdesaan karena bank melakukan tindakan ketat terhadap layanan
perbaikan (edverse risk) terhadap petani/nelayan/umkm serta bank menetapkan
aturan di perdesaan berbasis layanan perkotaan terhadap produk maupun SDM
koperasi, padahal perdesaan memiliki karakieristik berbeda dengan perkotaan.
Meski pthak perbankan dan koperasi tidak dirugikan, namun kedoa skema ini
dalam jangka panjang berakibai pada semakin menganganyva Kesenjangan
antara perdesaan dan perkotaan, munculova prakiek kooptasi (meral hazasd),
terjadinya  polinormatil  kelembagaan  ekonomi  perdesaan, dan  degradasi
lingkungan sosial ckonomi dan budaya sebagai korban wrban bias dan
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penyedotan (feakages) sumberdaya dan pars pelaku usaha perbankon, koperasi,
anggota, dan masyarakat.

Skema ke-2 dan ke-3 perlu diwaspadai eleh segenap pihak/siake holder dalam
menctapkan kebijakan/program bagi KUMKM. Meskipun telah diingatkan
akan kemungkinan kejadian negatif dan tindsk eksploitatif ini ., pada
kenvataannya terdapat cukup banyak perilaku ini. tentunya hal ini memberikan
pembelajari berarti babhwa rendabnya pemahaman dan kemajuan koperas:
berkait dengan proses pembiaran prakiek kedua skema ini secara terus menerus
tanpa terkendali dart wakoo ke waki,

kuning lmtkan omaet usaha

mgects can koperm |
Penugasan dan
Smberrmm Menghemat Bimyy bk

dan 1rers portas

kenumbubksmbargkan
Ram Salisartse

herbag pengalaman,
berhag Pfomeasi-roaasi

ANGGOTA KOPERASI

bl bargun kebe samaan

Ferpowysen d @ PEidampirgan mengeola
Enena i i i

Mlem barmuekanami dan
ksfabaran kluang:

Wi i o sl Pfras Tk ur
Clgihsr 2 Shema 4 P

Skema ke-4 merupakan skema hubungan integratif dan hubungan simbiosis
mutualistis antarn angeola koperasi, UMEM, masvarakar dengon koperasi.
Dalaom skema im terdapat rmutieal! understanding dan mtwal agreement dan
scgenap mansyarakat terhadap usaha dan organisasi koperasi, schingga koperasi
menjadi aktor, mesin pertumbuhan | dan moda penggerak perekonomian pada
berbagai tingkat wilayah (lokal, nasional, dan global), Koperasi bertindak untuk
dan atas nama anggota, UMEM. masyvarakat mewujudkan koperasi sebaga
kelembagaan dan badan usaha yang mampu memberikan kesejahteraan bagi
semua pibak, erutama anggotanya.  Pada kondisi ini, keberadaan koperasi
dirasakan manfoamys oleh berbagai pihak secara berkelanjutan, di anteranya
meningkatkan omset usaha anggota dan koperasi, menghemat biaya transaksi
dan transportasi, menumbuhkembangkan rasa solidantas, berbagi pengalaman,
berbag informasi-inovasi, membangun kebersamaan. proses pendampingan
mengelola Keuangan, membonmu ekonomi dan  kesehatan  keluarga, seria
memperbaiki  infrastruktur  Iingkungan  wsaha  yang  menunjang  dan
memperlancar proses pengembangan ckonomi lokal yang berkelanjutan. Skema
ini juga mengindikasikan bahwa gerakan koperasi perlu memiliki bank koperasi
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yang kuat dan tangguh yang mampu membenkan layanan optimal bam anggoia
kopetrasi, perusahasan koperasi, maupun masyarakat .

FIPOLOGE PENGUATAN PEMBIAYAAN KOPERAST

Dimensi proses, bentuk kegiatan, dan lokasi perlu dilihat dalam upaya
penguatan pembiayaan koperasi, sehingza penguatan pembiayaan menghasilkan
koperas: vang kual modal, keat usaha, kuat pengelolaan, dan keberadaan
koperasi mampu mempromosikan dan bermanfaat bagi usaha anggota dalam
jangka pendek moupun panjang. Secara tpologi, penguatan  pembisyaan
koperasi mempertimbangkan dan memperhatikan  beberapa dimensi, yatu
produk, sumberdaya mamusia, lokasi. capaian kualitas hidup.  Penguatan
pembiayaan koperasi bertujuan uniuk meningkatkan motivasi, keterampilan,
dan samg SDM koperasi dalam menghasilkan produk (barang maupun jasal,
schingga akses permodalan imi akan mendukung proses produksi, fredommd and
outhownd logistic, serta pemasaran dari uvsaha koperasi maupun anggota-
anggotanya,

Penguatan pembiayaan koperasi bertujuan untuk meningkatkan barang dan
jasa, seni, wle-gagasan koperasi dalam meningkatkan kualitas hidopnya,
schingga akses permodalan ini akan mendukung produkiiviras, daya kreasi,
kenvamanan dan keamanan usaha, akiualisasi dan pemberdayaan lingkungan
bagi usaha Koperasi maupun anggota-angeotanya. Demikian puls pada dimensi
kualitas  hidup dan lokasi, dimana terdapat kesejahteraan, keamanan,
kenyamanan, keadilan yang terwujud dalam berkoperasi didokung oleh lokasi
sebopal wadah usaha vang mendukung waha produktif dan kreatit angpota dan
Koperasi. Tatmanan nilai solidantas, kKolekrivitas, dan  keterbukaan dalam
berkoperasi dapat terwujud jika didasarkan atas kesadaran untuk berperan dan
berinteraksi aktif bagi kemajoan bersama koperasi serta bermanfaal untuk
segenap SDM koperasi (pengurus, pengawas, manajer, karvawan) secara
berimbang.
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Gambar 3, Penguatan Pembiavaan Koperasi
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Penguatan pembiayaan koperasi berdasarkan lokalitas dimaksudkan - (1)
Untuk menciptakan lokalitas melalui kegiatan vang bemilai produkiif dan
bernilai tambah bagi angoota dan perusahaan koperasi. (2) Bersifar intrinsik
berdasarkan kearifan lokal, (3) Meningkatkan lokalitas dimana koperasi berada,
sehingga mendapat pengakuan secara kegiatan usaha dan wilayah, i4) Sctiap
kegiatan usaha memiliki resiko (investasi beresiko ) bagi anggota, pengelola,
perbankan pemasok barang, pengembang, maupun pemerintsh, (5) kegiatan
usaha koperasi merupakan milik anggota, citra dan daya anggota, dan citra dan
daya kelompok anggota, “coop activity ix individual own, individual imagine.
anited prowp imagine”, (6) kegistan usaha koperasi memiliki keunikan baik di
perdesuan  moupun  perkotaan.  Kondisi mi mensyaratkon  perdunya  ada
kescimbangan penguatan pembiayaaon koperasi di kawasan perdesaan, tidak
hanyva sebhatas di perkotaan.

Penguatan pembiayaan koperasi di perdesaan sedapar mungkin menghindari
muatin urban bias aton formalitas kredit prooram.  Koperasi melakokan
berbagai kegiatan yang terdifferensiasi dalam rangka memuaskan (sarisfy) bagi
anggota |, pengelola, masyarakat, dan pemerintah; memingketkan kapasitas
layanan dan  kegiatan  bernilai  surplus;  setiap  kegiatan  koperasi
mempertimbangkan biava atas vang (Cost of money - marginal cost, marginal
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profin): serta koperssi memberikon nilai lavanan vang terbaik bagi anggoia
aesegera mungkin dan sesual kebutuhan terkini saat dibutuhkan.

achagai lembaga ckonomi lokal, koperasi melakukan kegiatan usaha yang
menguntungkan {profitabfy), dan memberikan nilai tambah sosial ckonomi
yang menyebar bagi anggota, perusshaan koperasi dan masyarakat. Kegiatan
koperas: juga dijalankan dengan biaya murah (cheaply). dimana koperasi
mampu melakukan kegatan yang bernilai tambah dengan biayva layanan rendah
(e zero —priced  [reely), mampu mengakses barang publik (aecessible public
eoadsy; mampu meémberikan kegistan layanan murah, selekif, menyvenangkan,
ketepatan interpretasi dan pemahaman mengenal & WH {apa, siapa, kapan,
mengapa, dimana, syarat dan mekanisme), manajerial profesional mengelola
koperasi sebagal perusahaan: memberikan biaya layanan vang sedapat mungkin
memberikan nilai manfaal vang jauh lebih besar bagi anggota dan koperasi
sccarm simultan;  serta mempertimbangkan  kondisi cksternal  yang
mempengaruhi kinerja koperasi dan mengimternalisasi norma sccara intogratif
dalam organisasi dan lembaga koperasi

Dalam arena kompetisi, penguatan pembiayaan koperasi dilakukan dengan
mengakselerasi kegiatan usaha berbasis budaya berkoperasi. kegiatan berbasis
sektoral  (pemdagangan  dam  retail,  pertanian, keoangan, konstruksi,
parwisatahote]l &restoran, pertambangan & energi, dll); jejaring antar tempal
dan destinasi lokasi pemassran; dan pengembangan tingkat lavanan kKoperasi
bagi anggota dan diferensiasi produk koperasi yang beronentasi pasar dan
berkesinambungan.

HEXAGONAL PENGUATAN PEMBIAY AAN KOPERASI

Penguatan pembiayaan koperasi akan jawh lebih baik jika berlandaskan
kepada hexagonal yang saling mengikat satu dengan lainnya. Hexagonal mi
meliputi program  intensifikasi, ekstensifikasi, penguatan wsaha anggota,
kenangan dan usaha koperasi. keberlanjutan jaringan, dan kesejahteraan dan
kelembagaan ekonom rakyat. Hal ini bermakna bahwa setap skim pembiayaan
koperasi dapat dipantau dan dievaluassi pada keenam bidang ini, misalnya jika
skim kredit program diwjukan untuk imensifikasi pertanian, maka segala
komponennya juga harus dapat terukor pada lima bidang penguatan lainnya,
schingga dapat terlibat dengan jelas interrelasi, tingkat efektivitas. kontribusi,
dan pengaruh dari skim terscbut pada sctiap bidangnya. Jadi sctiap skim
pembiayaan koperasi dapar terukur tingkat keberhasilan, ringkat capaiannya,
dan tingkat keberlanjutan, schingga dapat terhindar dan terjadinya cksploitasi
terhadap KUMKM oleh skim itu sendiri.  Dengan keterukuran ini dapat
diketahui sejauhmana kecenderungan liberalisasi ckopomi di perdesaan dan
perkotaan. tingkat degradasi lingkungan, maupun sejauhmana marjinalisasinya
tethadap perkoperasian, kawasan perdesaan dan pertanian.
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Gambar 4. Hexagonal Penguatan Pembiayaan Koperasi Koperasi

Jika keenam komporen (hevagonal) dalam penguatan pembiayvaan tidak
ercapai  secara optimal, maka pada dasamya terjadi kerentanan dalam
perencanaan dan pengembangan koperasi. Perencanaan koperasi yang gagal
berarti  perencanaan  menumbuhkembangkan  koperasi melalui  penguatan
pembiayazn koperasi tidak mempersiapkan  kemungkinan perubahan ke masa
depan yang integratit dan komprebensif, tidak ada kebijakan yang kompre hensif
dan ntegral wvang menguatkan skema pembiayvaan koperasi;  lemahnva
kebijakan, antar koda, antar kabupaten, antar sekior, antar pemerintahan, antar
lembaga: sera lemahnya koordmasi menpadi dasar untuk menyusun suaty

situasi. menjadi dasar untuk menyusun rencana aksi.

PENUTUP

Penguatan pembisyasn koperssi pada dasarnya adalab penguatan wsaha
anggota, bukan hanya memperkuat vsoha pengurus atan perusphasn kKoperasi.
Fasilitas) pembiavaan bagi koperas: guna memperkuat koperasi bukan hanva
memperkuat koperasi dalam usahanya, tetapi jauh lebih penting lagi adalah
bermanfaat bagi anpggota dalam menjalankan  usahanya atau memenuhi
kebutuhan hidup sosial, ekonomi, dan budayanya.

Penguatan pembiayaan koperasi perlu didukung dengan upaya menggalakkan
pemabaman, konsepsi, dan komitmen terhadap koperasi sebagai lembaga sosial
ekonomi sekaligus badan usaha terhadap segenap kelompok masyarakarl, agar
tepat dalam memahami dan menjalankan koperasi. Beberapa pemahaman yang
dibelajarkan mencakup : penjiwaan koperasi, individualita, komitmen pengurus,
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pengawnas, pengelola, solidamias, manajemen koperasi, serta cifra koperasi
schagal badan usaha profesional dan optimalisasi layanan anggota,

Penguatan pembiayaan koperasi juga bermakna bahwa fasilitasi  atsu
dukungan pembiayaan koperasi tidak meninabobokan anggota maupun
koperasi. atau juga berarti tidak ada praktek fasilitasi yang hanya dinikmati
untuk keuntungan pengurus semata sementara anggotanya merugi, atau anggota
tidak membayar sehingga menggerogoti kevangan koperasi yang  berakhir
dengan matinya koperasi. Tujuan pencapaian penguatan Koperasi secara
normatif diremuskan dari, oleh, dan umuk anggota koperasi,  sehingpa
komitmen anggota menjad sangat penting dan kunci keberhasilan koperasi,
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